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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis dan jumlah telur cacing pada
saluran pencernaan kerbau, serta aspek teknis (pakan, sistem pemeliharaan dan
kesehatan/penyakit) di Kelompok Ternak Durian Sakek, Kecamatan Sijunjung,
Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan sampel feses
sebanyak 40 ekor kerbau. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
purposive sampling. Peubah yang diamati adalah prevalensi, identifikasi cacing
dan jumlah total telur per gram tinja (TTGT) serta aspek teknis (pakan, sistem
pemeliharaan dan kesehatan/penyakit). Analisis data yang digunakan secara
deskriptif dengan menghitung mean (rataan) dan standar deviasi. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peternakan kerbau di Kelompok Ternak
Durian Sakek terinfeksi cacing Paramphistomum sp dan Fasciola sp. Hasil
penghitungan jumlah telur cacing per gram mengindikasikan kejadian kecacingan
tergolong dalam infeksi ringan yaitu 407,69 telur/gr. Kemudian pada aspek teknis
(pakan, sistem pemeliharaan dan kesehatan/penyakit) mendapatkan skor 50,83 %.
Skor yang didapat masih kurang dari skor standar Ditjennak.
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Tinja (TTGT).


